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KEPALA BADAN KOORDINAST PENANAMAN MODAL
REPUELIK INDOHESIA

SALINAN
PERATURAN KEPALA BADAN KOORDINAS| FENANAMAN MODAL
NOMOR 6 TAHUN 20i3

TENTANG

PEDOMAN DAN EVALUASI PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN
DAN PELATIHAN TEKNIS PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PFENANAMAN MODAL TINGKAT PERTAMA

DEMGAN RAHMAT TUIIAN YANG MAHA ESA

KEVALA BADAN KOORDINAS] PENANAMAN MOAL REPUBLIK INDCGNESIA,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka mendukung kelancaran

penyelenggaraan pendidikan dan pelatthan di lingkungan
Badan Koordinasi Penunaman Modal dipandang perlu
menyusun pedoman teknis scbagal rujukan baik bagi unit
peayclenggara dan evaluasi pendudikan dan pelatihan
maupun seluruh pegawar di lingkhungan Badan Keordinast
Penanaman Maodal dan insiansi lain dalarmm memperoleh
informasl  yang berkailun  dengan  pendidikan  dan
pelatiban;

b. bahwa berdasarkan periimbuangan sebagaimana dimaksud
dalam hurul a, perlu menelapkan Peraniran Kepala Badan
Koordinasi Pepanaman Modal lentang Pedoman dan
Evaluasi Penyclenggaraan Pendidikan dan Pelatihan
Teknis Pelayanan Terpadu Satu Pintu Bidang Penanaman
Modal Tingkat Perlama:

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun [974 tentang Pokok-

Pokek Kepegawaian {Lombaran Negara Republik [ndonasia
Tahun 1974 Nomor 55, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indoncsia Nomor 3041), sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999
(l.embaran Megara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor
169, Tambahan Lembaran MNegara Republik Indonesia
Nomoar 3890];

2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan  Nasional (Lembaran  Negara  Republik
Indonesia Tzhun 2003 Nomor 78, Tambaban Lembaran
tegara Republik Indonesia Nomoer 4301);

3. Undang-Undang . . .
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11.

Undang-Undang Nomer 25 Tabun 2007 tentang
Penanaman Modal {Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 67, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4724);

Peratran Pemerintah Nomor 101 Tshun 2000 tentang
Pendidikan dan YPelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nemor
148, Tambzhan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4019);

Peraturan Presiden Nomor 20 Tahun 2007 tentang Badan
Koordinasi Penanaman Modal scbagaimana telak diubah
dengan Persturan Presiden Nomor 86 Tahun 2012
(Lernbaran Megara Republik Indonesia Tahun 2012 Nemeor
210);

Peraturan Kepala Badan Koordinasi Penanaman Mcdal
Nomor 90/SK/2007 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Badan Koordinasi Penanaman Modal, sebapaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Kepala
Badan Keordinasi Penanaman Modal Nomor 1 Tahun
2011;

Peraturan Kepaia Badan Koordinasi Penanaman Modat
Nomor 14 Tahun 2009 tentzng Sistem Pelayanan
Informasi dan Penizinan (nivestas) Secara Elelttronik;

Peraturan Kepala Badan Koordinasi Penaraman Modal
Momor 2 Tahun 201i tentang Pola Pembinasn dan
Pengembanpgan Karir Pepawai Negeri  Sipll  Badan
Koordinast Penanaman Modal;

Peraturan Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal
Noror 6 Tahun 2011 tentang Tata Cara Peiaksanaan,
Pembinaan, Dan Pelaporan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Di Bidang Penanaman Modal;

Peraturan Kepala Badan Koordinasi Penmanaman Modal
Nomor 3 Tahun 2012 tentang Pedoman dan Tata Cara
Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Modal;

Peraturan Kepala Badan Koordinasi Penanaman Madsal
Nomer 5 Tahun 2013 tentang Pedoman dan Tata Cara
Perizinan dan Nonperizinan Penanaman Modal

MEMUTUSKAN . . _
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MEMUTUSKAN:

Mcenetapkan @ PERATURAN KEPALA BADAN KOORDINASI PENANAMAN MODAL
TENTANG PEDOMAN DAN EVALUASI PENYELENGGARAAN
PENDIDIKAN DAN PELATIHAN TEKNIS PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU BIDANG PENANAMAN MODAL TINGKAT PERTAMA.

Pasal 1

Pedoman danr Evalnasi Penyelenggarasn Pendidikan dan
Peiatihan Tekmis Pelayanan Terpadu Sata Pintu Bidang
Penanaman Modal Tingkat Pertama sebagaimana tercanbum
dalam Lampiran Peraturan int merupakan acuan bagi
Lembaga Pendidikan dan Pelatihan dalam penyelenggaraan
dan evalizasi Pendidikan dan Pelatihan Teknis Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Bidang Penanaman Moda! Tingkat
Pertama,

Pasal 2

Pedoman dan Ewvaluasi Penyelenggarsan Pendidikan dan
Pelatihan Teknis Pelayanan Terpadu Satu Pintu Bidang
Penanaman Modal Tingka! Pertama sebagaimana tercanibum
dalam Lampiran Peraturan ini mernipakan satu kesatuan dan
kagian yang tidak terpisahkan dazi Peraturan inj.

Pasgal 3
Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan ini dengan penempatannya dalarp
Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal O April 2013
KEPALA BADAN KOORDINASI PENANAMAN MODAL
REPUBLIK INDONESIA,
ted,
MUHAMAL CHATIB BASRI

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 12 April 2013
MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,
thel.
AMIR SYAMSUIHN

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2013 NOMOR 585

Salinen sesuat denpgan aslinga

Sekr. Uigma BKPM

fro Peratittan Perundang-undangan,
ngan Mesxéxgkgt, dan Tata Usaha Pimpinan
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Lampiran I

Perzluran Kepala Padan Koordinasi Penanaman
Modal Republik Indonesta Nomor ¢ Tahun 2013
Tentang Pedoman Dan Evaluasi Penyelenggaraan
Pendidikan Dan Pelatihan Tekniz Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Bidang Penanaman Moedal
Tingkat Pertama

BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Datam rangka mempercepat pembangunan ckonomi nasional serta
menghadapi perckonomisn global, Pemerintah menerbitkan Undang-
Undang Nemeor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Meodal. Undang-
Undang ini mencabut dan menggantikan Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1967 tenlang Penanaman Modal Asing sebagaimana telah divbah dengan
Dadang-Undang Nomor 11 Tahun 1970 dan Undang-Undang Nomor o
Tahun 1968 tentang Penanaman Modal Dalam MNegeri sebagaimana telzh
divbah dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1970. Undang-Undang
Nomor 25 Tahun 2007 terscbut mengamanatkan beberapa hal yang sangat
penting dalam rangka meningkatkan penanaman rnodal di Indonesia, yang
salah satunya adaiab penyelengparaan Pelayanan Terpadu Satn Pintu
{(PTSP) di Bidang Penanaman Meodzal, yang ditindaklanjuti  dengan
penerbitan Peraturan Presiden Nemor 27 Tahun 2009 tentang Pelayanan
Terpadu Satu Pintu di Bidang Penanaman Modal.

PTSP adalah kegiatan pelaksanaan suatu  perizinan  dan
nonperizinan yang mendapat pendelegasian/pelimpahan wewenang dari
lembaga atan instansi yang memiliki kewenangan perizinan dan
nonperizinan, yang proses pengelolaannya dimulai dari tahap permohonan
sampal dengan tahap terbitnya dokumen, yang dilakukan dsiam satu

tempat.
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Penyclenggaraan PTSP di bidang Penanarman Modal berdasarkan
asas kepastizn hukum, keterbukaan, akuntabilitas, perlakuan yang sama
dan tidesk membedakan asal negara, dan efisienst berkeadilan, serta
bertujuan membantu Penanam Modal dalam memperolch kemudahan
pelayanan, fasilitas fiskal, dan informasi mengenai Penanaman Modal,
dengan cara mempercepat, menyederhanakan pelayanan, dan
meringankan atau menghilangkan biaya pengurusan perizinan dan

conperizinan.

Penyelenggaraan PTSP di bidang penanaman modat dilaksanakan
oleh Pemcrintah, Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Kabupaten fKota. Di
tingkat pusat, penyelenggaran PTSP Bidang Penanaman modal
ditaksanakan oleh BKPM, di tingkat provinsi cleh lPerangkat Daerah
Provinst Bidang Penanaman Modal (PDPFM), dan di tingkat
kabupaten/kota dilaksanakan oleh Perangkat Daerah Kabupaten/Kota
Bidang Penanaman Modal (PDKPM].

Dalam rangka mendukung penyelenggaraan PTSP di Bidang
Penanaman Modal, Kepala PBadan Koerdinasi Penanaman Modal
mencerbitkan Peraturan scbagai berilaut:

1. Peraturan Kepala BKPM HNomor 14 Tshun 2008 tentang Sistcm
Pelayanan Informasi dan Perizinan Investasi Sccara Elcktronik;

2. Peraturan Kepala BKPM Nomor 6 Tahun 2011 tentang Tata Cara
Pelaksanaan, Pembinaan dan Pelaporan Pelayanan Terpadu Satu Pinio
di Bidang Penanaman Modal;

3. Peraturan Kepala BKPM Nomor 3 Tahun 2012 tentang Pedoman dan
Tata Cara Pengentdalian Pelaksanaan Penanaman Modal;

4. Peraturan Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal Nomor 5 Tahun
2013 tentang Pedoman dan Tata Cars Perizinan dan Nonperizinan

Penanaman Modal.

Dalam rangka mendukung tersedianya aparamr yang mampu
melaksanakan tugas dan tangungiawab secara profesional di PTSP
Penanaman Modal tingkat pusat, provinsi dan kabupatenfkota, maka
diperlukan pendidikan dan latihan yang berkualitas.
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Berdasarkan Peraturan Kepala BKPM Nomor & Tghun 2011
tentang Tata Cara Pelaksanaan, Pembinaan dan Pelaporan Pelayanan
Terpadn Satu Pintu di Bidang Penanaman Maodal, Pusat Pendidikan dan
Pelatihan BKPM ditugaskan untuk menyclenggarakan pendidikan dan
pelatihan [Dikiat) sebagai berikut:

1. Diklat Penanaman Modal Tingkat Pertama, yaitu pelatihan di bidang
pelayanan perizinan dan nonperizinan penanaman modal dalam negeri
dan aplikasi Sistem Pelayanan Informasi dan Perizinan Investasi Secara
Elektronik {SPiPISE);

2. Diklat Penanaman Modai Tingkat Lanjutan, yaitie pelatihan di bidang
pelayanan perizinan dan nonperizinan penanaman modal asing dan
pendaltaman SPIPISE;

3. Diklat Penanaman Modal Tingkat Sckioral, yaitn materi pelayanan

perizinan dan nonperizinan teknis sektoral penanaman modal;

4. Diklat Kompetensi Pelayanan Penanaman Moedal vang meliputi

pemahaman materi ketiga jenis Diklat di atas.

Untuk menyelenggarakan Dikiat Penanaman Modal Tingkat
Pertama maka diperlukan suatu Pedoman dan Evaluasi Penyelenggaraan
Diklat Teknis Pelayanan perizinan dan nonperizinan penanaman modal

dalam negeri dan aplikasi SPIPISE yang dijalankan lewat PTSP.

. Tujuan dap Sasaran

1. Dikiat PTSP di Bidang Penanaman Modat Tingkat Pertama bertujuan :

a. Meningkatkan pengetahuan, keahlian dan keterampilan untuk dspat
melaksanakan tugas secara profesional dengan dilandasi kepribadian
dan etika aparatur penanaman modai tingkat pusat dan daerah,

b. Menciptakan kesamaan visi dan misi scrta dinamika pola pikir dalam
memberikan pelayanan perizinan dan nonperizinan di  bidang

penanaman modal dalare negeri sesun kewenangannya.

2. Basaran
Basaran Diklat Tcknis PTSP di Bidang Penanaman Modal Tingkat
Pertama adalah tersedianya aparatur penanaman rnodal yang memiliki
kompetensi dalam membenkan pelayanan perizinan dan nonpernzinan di

bidang penanaman medal dalam negeri yang prima.



C. Kompetensi

Sesuai dengan tugas, wewenang dan tanggung jawab jabatan,

aparatur pelayanan perizinan dan nonperizinan bidang penranaman modal

memiliki kompetensi sebagai berilot:

1.

memabami dan marmpu mepjelaskan peraturan dan kcbitakan bidang
penanaman modal, dan perataran sektor yang terkait penanainan
modal khususnya pelayanan perizinan dan nonpegizinan di bidang

penanaman modal dalam negery;

.memahanmi dan mampu menjetaskan ketenluan penyelenggaraan PTSP

di Bidang Penanaman Modal sesuai kewenangan Pemerintah,
Pemerinfab Provinsi dan Pemerintah KabupatenfKota;

.mcmahami dan mampu menjelaskan ketentuan bidang usaha dan jenis

produksi barangfjasa serta fasilitas fiskal dan nonfiskal dalam rangka

penanaman modat dalam negeri;

-memahami dan mampu melakukan penilalan permochonan  serta

menerbitkan perizinan dan nonperizinan di bidang penanaman modal;

.memahami dan mampu melaksanzkan pengendalian peiaksanaan

penanaman rodal yang meliputi pemantauan, pembinsan dan

pengawasan;

& memaham: dan mampn menjelaskan serta mengimplementasikan

SPIFISE.



BABII

KURIKULUM, MATA DIKLAT, DAN RINGHASAN MATERI

. Rurikulum dan Mata Diklat

Untuk mencapai kompetensi di bidang pelayanan pcrizinan dan

nonperizinan penanarpan modal dalam negeri yang diperlukan bagi

aparaiilf penanaman mnoedal, maka kurikulum Diklat Teknis PT3SP di

Bidang Penanaman Meodal Tingkat Pertama disusun sebagai berikaut :

T JAM |
NO MATA DIKLAT
PELATIHAN
R I
1 |Pengarahan Program ] i
2 | Peraturan dan Kebijakan Penanaman Modal ~ 5
3 |Pelayanan Terpadu Satw Pintu {PTBPF) Bidang e
Penanarman Modat
4 | Bidang Usaha - ) 5]
5 | Fasilitas Fisksl dan Non Fiskal Penanaman Modal _4 5
& | Penjelasan ummum SPIPISE — i 2
.
7 |Izin Prinsip (IP) Penanaman Modal, IP Perluasan 14 —{
Penanaman Medal, IP Penggabungan Perusahaan
Penanaman Modal dan lzin Pembukaan Kantor
Cabang
fzin Prinsip Perubzhan Penanaman Modal T 8
O | Praktck SPIPISE lzin Prinsip Penanaman Modal | i1 B
e A —
10 |lzin Usaha (U, U Perluasan, 1U Perubahan dan 2
IU Penggabungan Perusahaan
11 | Praktek SPIPISE izin Usaha 11
12 | Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Modal 5
"3—%’3 tasi - 1
1 resentast
Jumtah \ 82

Keterangan : 1 jom pelatihan = 45 menit
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B. Ringkasan Materi
1. Peraturan dan Kebljakan Pepanaman Macdal
a. Deskrips] Bingkat
Mala Diklat Peraturan dan Kebijakan Penanaman Medal
dimaksudkan untuk meningkatkan  kompetensi  aparatur
penanaman modal tentang Peraturan dan Kebijakan Peranaman
Modal dalam rangka penyelenggaraan pelayanan perizinan dan
nonperizinain di bidang penanaman modal di unit Pelayanan
Terpadu Satu Pintu {FT3P} di Bidang Penanaman Moedal.

Mata Diklat membzhas tentang pengertian, asas, tujuan, dan
kebijakan umum penanaman modal, serta pokok-pokeok pengatiran
dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tcntang Penanaman
Modal, antara lain: bentuk badan usaha dan kedudukan; perlakuan
terhadap penanaman wodal; hak, kewajiban dan tanggung jawab
penanam modai; bid;'mg uisaha; pengembangan Usaha Mikro, Keril,
Menengah dar Koperasi (UMKMK]; fasilitas penanaman miodal;
koordinasi defam pelaksanaan kebijakan penanaman modal;
ketenagakerjaan; penyelesalan sengketa dan pengenzaan sanksi;
PTSP di Bidang Penanaman Modai; Rencana Umum Penanaman
Modal [RUPM); dan Kawasan Ekonomi Khusus ([KEK), serts

keteniuan sektoral secars garis besar.

b. Mctode Pembelajaran
Melalui mctode pembelsjaran seperti ceramah, diskusi, tanya
Jawab, dan cvaluasi, peserta mengeksplorasi pengetahuan terkait
mata Dikiat ini untuk lebith meningkatkan pemahaman tentang
peraturan dan kebijakan di bidang penanaman modal. Selanjutnys,
peseria akan mempergunakan pengetahuan ini untuk mengikut
pembelajaran berikutnya.

¢. Hasil Belajar
Peserta menguasai materi peraturan dan kebijakan penanaman
modal sesual Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 dan peraturan
lainnya yang terkait.



. Indikator Hasit Belajar

Peszerta mampu :

1)

menjelaskan peraturan dan kebijskan penanaman modal sesoai

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 dan peraturan lainnya

yvang terkait;

2] menjelaskan  asas  penanamsn modal dan hujuan
penyelenggaraan penanaman modal sesuatr Undang — Undang
Nomor 25 Tahun 2007;

3} menguratkan kebijakan dasar penanaman modal serta pokok-
pokok pengaturan dalam  Undang-Undang Nomor 25 Tahun
2607, dan

4) menjelaskan kebijakan sektoral terkait penanaman modal
BECATR garis besar.

Materi Pokok

1} Ketentuan umnum
1.1, Latar belakang
1.2. Pengertian

2) Asas dan tujuan penyelenggaraan penanaman modal
1.1. Asas penanaman moedal
i.2. Tujuan penyelenggaraan penanaman modat

3) Kebijakan dasar penanaman modal dan  pokek-pokok
pengaturan dalam  Undang-Undang Nomer 25 Tahun 2007
tentang Penanaman Modal
3.1. Kebijakan dasar penanaman modal
3.2. Pokok-pokok pengaturan dalam Undang-Undsng NMomor 25

Tatun 2007
4] Kebijakan sekioral secara garis besar (scktor primer, sckunder

dan tersier)

Alokasi Waktu
Diberikan 5 {lima] jam pelatihan @45 menit.

Media Pembelajaran

1}
2)

Maodul
Bahan tayang / handout

3y Whateboard



4) Flipchart dan kertas flipchart

5) Marker { Spidol

t) Proyektor LCD

7) Laser pointer

8} Perangkat komputer{laptop beserta jaringan internet

9} Bahan simulasi

h. Sumber Pembelajaran
1] Undang-Undang Penanaman Modal
2) Undang-Undang Sektor
3) Peraturan pelaksana lainnya

2, Pelayanan Terpadu Satu Pintv {PTSP) di Bldang Penanaman Modal
a. Deskripsi Singkat
Mata Diklat PTSP bidang penanaman modal dimaksudkan untuk
meningiatkan kompetensi al—;varatur penanaman modal tentang
PTSP di bidang penanaman modal dalam rangka penyelengsaraan
pelayanan perizinan dan nonperizinan di instansi penyelenggara
PTSP di bidang penanaman modal.

Mata Dikiat membahas tentang landasan hukum, pengertian, asas,
tiyuan, ruang lingkup, kewenangan penyelenggaraan, tolok ukur,
persyaratan dan kualifikasi, pembinaan, evaluasi serta pelaporan
PTSP di Bidang Penanaman Modal sesuat Peraturan Presiden Nomor
27 Tahun 2009 tentang PTSP di Bidang Penanaman Modal dan
Peraturan Kepala BKPM Nomor 6 Tahun 2011 tentang Tatacara
Pelaksanaan, Pembinaan, dan Pelaporan PTSP di  Bidang

Penanaman Modat.

b. Metode Pembelajaran
Melali metode pembelajaran sepertt ceramah, diskusi, tanya
jawab, dan evaluasi, peserta mampu mengeksplorasi pengetahuan
terkait roata Diklat ini untuk lebih meningkatkan pemahaman
tentang penyelengparaan PTSP di Bidang Penanaman Modal oleh

Pemerinitah, Pemerintah Provinsi dan Kabupaten/Kota sesuai

kewenangannya.



Kompetensi Dasar

Peserta mampu menguasai landasan hukum, pengertian, asas,

tujuan, ruang lingkup, kewenangan penyelenggaraan, tolok ulour,

persyaratan dan kualifikas), pembinaan, evaluasi serta pelaporan

PTSP di Bidang Penanaman Modal sesuai Peraturan Presiden Nomor
27 Tahun 2009 dan Peraturan Kepaia BKPM Nomor 6 Tahun 2011

. Indikator Hasil Belajar

Peserta mavapu :

i}

2)

3}

4)

menjelaskan landasan hukum, pengertian, asas, tupnan, dan
ruang lingkup pelaksanaan PTSP di Bidang Penanaman Modal,
menjelaskan kewenangan penyclenggaraan PTSP di Bidang
Penanaman Modai sesuai Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun
2009 dan Peraturan Kepala BKPM Namor 6 Tahun 2011;
meajelaskan tolok ular, persyaratan dan kuoalifikasi PTSP di
Bidang Penanaman Modal sesuai Peraturan Presiden Nomor 27
Tahun 2009 dan Peraturan Kepala BKPM Nomor 6 Tahun 2011;
dan '

menjelaskan pembinaan,-evaluasi dan pelaporan PTEP di Bidang
Penanaman Modal sesvai Peraburan Kepala BKPM Nomor 6
Tahun 2011.

Materi Pokolk

1) Landasan hukum, pengertian, asas, tujuan, dan ruang lingkup
pelaksanaan PTSP di Bidang Penanatnan Modal.

2) Xewenangan penyelenggaraan PTSP di Bidang Penanaman
Madai.

3) Tolok wukur, persyaratan dan lgalifikasi FTSP di Bidang
Penanaman Modal.

4) Pembinaan, evaluasi dan pelaporan PTSP di Bidang Penanaman
Modal.

Alokasi Waltu

Diberikan 4 {empat) jam pelatiban @45 menit.
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g. Media Pernbelajaran
1) Modul
2) Bahan tayang / handout
3} Whiteboard
4} Flipchart dan kertas flipchart
5) Marker § Spidol
6) Proyektor LCD
71 Laszer pownder
8) Perangkat komputer/laptop beserta jaringan internet

9} Bahan simulasi

h. Sumber Pernbelajaran
i) Undang-Undang Penanaman Modal
2) Undang-Undang Sckior

3) Peraturan pelaksana {ainnya

3. Bidang Usaha
a. Deskripsi Singkat
Mata Diklat Bidang Usaha dimaksudkan untuk meningkatkan
kompetenst aparatur penanaman modal! tentang bidang usaha
dalam rangka penyelenggaraan pelayanan perizinan dan
nonperizinan  di  bidang penanaman  modal di instansi

penyelenggara PTSP di Bidang Penanaman Modal.

Mata Diklat ini membahas tentang landasan hukum, ketentuan
umum, Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI), tata
cara penetapan bidang usaha penanaman modal berdasarkan
KBLI, keterkaitan bidang usaha dengan fasilitas fiskai dan
nonfiskal penanaman modat, serte peraturan petundang-
undangan yang mengabur teotang Daftar Bidang Usaha Yang
Tertntup dan Bidang Usaha yang Terbuka dengan Persyaratan di

bidang penanaman modat.

b. Metode Pembelajaran
Melalui metode pembelajaran seperti ceramah, diskusi, tanya
jawab, simulasi, dan evaluasi, peserta mengeksplorasi

pengefahuan terkait mata diklat ini antuk lebih meningkatkan
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pemahaman  tentang  bidang  usaha  penanaman  modal
Selanjtnya, peserta askan mempergunakan pengetahuan ini
uniuk mengikuti pembelajaran berikutiya,

. Kompetensi Dasar

Peserta mampu menjelaskan tentang landasan hukum, ketentuan
umum, pengertian bidang usaha, KBLI, keterkaitan bidang usaha
dengan KBLI, tata cara penetapan bidang usaha penanaman
mopdal, keterkaitan bidang usaha dengan fasilitas fiskal dan
nonfiskal penanaman modal. Pada akhimya peserta mampn
menetapkan bidang usaha yang dapat diusahakan dalam rangks
penanaman modsl dalam ncgeri sesual peraturan perundangan —

undangan.

. Indikator Hasil Belajar

~ Peserta mampu :

1) menjelaskan ketentuan umum bidang usaba dalam rangka
penanaman maodal,

2) menjelaskan  kriteria dan persyaratan penyusunan  bidang
usaha yang terfutup dan yang terbuka dengan persyaratan di
bidang penanaman modal sebagaimana diatur dalam peraturan
perundang-undangan;

3} menjelaskan bidang usaha yang tertutup dan yang terbuka
dengan persyaratan di bidang penanaman modal menuruat
peraturan perundang-undangarn;

4) mencrapkan penetapan hidang wusaha dan jenis produks
barang/jasa dalam rangka penanaman modal serta f[asilitas
fiskal dan nonfiskal penanaman modal yang dapat diperoleh

berdasarkan peraturan perundeng-undangan.

. Materi Pokok

1} Ketentuan wmum bidang usaha dalam rangka penanaman
modal.

2) Kriteria dan persyaratan penyusunan bidang usaha vang
tertutup dan yang terbuka dengan persyaratan di bidang
penanaman modal scbagaimana diatur dalam  Peraturan
Presiden Momeor 76 Tahun 2007,
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3) Bidang musaha yang dapat diusahakan dalam rangka
penanaman modal sesuai KBLI dan peraturan perundang-
undangan.

4) Penctapan bidang usaha dan jenis produksi barang/fjasa dalam
rangka penanaman modal seria fasilitas fiskal dan nenfiskal
penanaman  modal  berdasarkan  ketentuan  peraturan

perundang-undangan.

[. Alokast Waktu
Diberikan & [enam) jam pelatihan @45 maenit.

g Media Pembelajaran
1) Modul
2] Bahan tayang / handout
3] Whitebwoard
4} Flipchart dan kertas fipchart
5) Marker / Spidol
D) Proyektor LCD
7) Laser pointer
8} Perangkat komputer/laptop beserta jaringan internet
3) Bahan simulasi

h. Sumber Pembelajaran
1} Undang-Undang Penanaman Modal
2) Undang-Undang Sektor

3) Peraturan pelaksana lainnya

4. Fagilifas Fiskal dan Nonfiskal Penanaman Modal
a. Deskripsi Singkat

Mata Diklat Fasilitaz Fiskal dan Neonfiskal Penanaman Modal
dimaksudkan untuk meningkatkan kompetensi aparatur
penanaman modal  tentang  fasilitas  fiskal dan nonfiskal
penapaman modal dalam rangka penyeiengearaan pelayanan
perizinan dan nenperizinan di unit PTSP di Bidang Penanaman
Modal.
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Mata Diklat imi membahas tentang landasanr hukum, pengertiai,
ruang lingkup, maksud dan tujuan, jenis fasilitas fiskal dan
nonfiskal penanaman modal, yaitu ketentuan
pembebasanfkeringanan bea masuk impor mesin, barang, dan
bzhan dalam rangka produksi; pembebasan atau penangguhan
Pajak Pertammbahan Nilai (PPH); usulan pembebasan atau
pengurangan Pajak Penghasilan {PPh) Badan; Angka Pengenal
Importiv Predusen {API-P)  dan Angka Pengenal Importir Umiim
(AFI-U); Rencana Penggunsan Tenaga Kerja Asing (RPTKA);
Rekomendasi Visa untuk Bekerja {TA.01); dan lzin Mempekegakan
Tenaga Asing [IMTA}

. Metode Pembelajaran

Melalui metode pembelajaran sepecti ceramah, diskusi, tanya
lawab dan evaluasi, peserfa mampu mengeksplorasi pengetabuan
terkait mata Diklat ini untuk lebth meningkatkan pemahaman
tentang fasilitas fiskal dan nonfiskal bidang penanaman modal.
Selanjutnya, peserta akan mempergunakan pengetahuan ini
untuk mengikuti pembelajaran berikutnya.

. Kompetensi Dasar

Peserta mampu menjclaskan landasan hukum, pengertian, ruang
Jingkup, maksud dan tujuan, jenis fasilitas fiskal dan nonfiskai

penanaman modatl,

. Indikator Hasil Belajer

Pezerta mampu :

1) menjelaskan landasan hukum, pengertian, ruang lingkup,
maksud dan tujuan pemberian fasilitas fiskai dan nonliska)
penanaman modal;

2% menjelaskan jenis fasilitas fiskal penanaman modal, yaitu
permbebasan/keringanan bea masuk impor mesin, barang, dan
bahan dalam rangka produksi; pembcbasan atau penangguhan

PPN: dan usulan pembebasan atau pengurangan PPh Badan;

dan
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3) menjelaskan jenis fasilitas nonfiskal penanaman modal, yaitu
API-P dan API-U, RPTKA, Rekomendasi Visa untuk Bekerja
(TA.01), IMTA.

. Materi Pokok

1) Landasan hukum, pengertian, ruang lingkup, maksud dan

tujuan pemberian fasiiitas fiskal dan nonfiskal penanaman

miodal.
2) Fasilitas fiskal penanaman modal terdiri dari:
2.1. Pembebasan/keringanan bea masuk impor

barang, dan bahan dalam rangka produksi

2.2. pembebasan atau penangguhan Pajak Pertambaban Nilai

(PPN}

2.3. usulan pembebasan  atan  pengurangan
Penghasiiar {PPh) Badan

3) Fasilitas nonfiskal pcna-nmnan modal terdiri dari:

3.1. API-P dan API-U

3.2. EPTKA

3.3. Rekomendasi Visa untuk Bekerja (TA.01}

3.4. IMTA

. Alokasi Wakin

Diberikan 5 {lima) jam peiatihan @45 menit.

. Media Pembelajaran

1} Medul

2) Bahan tayang f handout

3) Whiteboard

4} Flipchart dan kertas flipchart
9) Marker f Spidol

5) Proyektor LCD

7) Laser pointer

8) Perangkat komputer/laptop beserta )aringan internet

. Sumber Pembelajaran

1) Undang-Undang Penanaman Modal
2} Undang-Undang Sektor
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3) Peraturan pelaksana lainnya

5. Penjelasan Umum Sistem Pelayanan Informasi dan Perizinan
Investasi Secara Elektronik {(SPIPISE]
a. Deskripsi Singkat
Mata Diklat SPIPISE dimaksudkan untuk meningkatkan
kompetensi aparatur penanaman modal tentang SPIPISE dalam
rangka pcnyelenggaraan pelayanan perizinan dan nenperizinan di
kidang penanaman modal di unit PTEP di Bidang Penanaman

Modal dengan berbasis teknologi informasi.

Mata Diklal ini membahas tentang tandasan hukum, pengertian,
ruang linglap, tujuan, jenis konten layanan SPIPISE, alur proses
SPIPISE terutama terkait pelayanan perizinan dan nonperizinan,
kansep pengembangan National Single Windows on Invesfment
{NSWi) sebagai bagian integral dari SPIFISE, terutama terkait -
komponen SPIFISE, hak akses dalam layanan subsistern SPIPISE.

b. Metode Pembelajaran
Melalui metode pembelajaran sepertt cecramah diskusi, tanya
jawab, dan evaluasi, peserta mampu mengeksplorasi pengetahuan
dalam mata diklat ini untuk meningkatkan pemahaman tentang
layanan SPIPISE.

¢. Kompetensi Dasar
Peserta marmpu menjelaskan landasan hukum, pengertian, ruang
lingkup, tujuan, jenis konten layanan SPIPISE, alur proses
SPIPIBE terutama terkait pelayanan perzinan dan nonperizinan

penanaman modal,

d. indikator Hasil Belajar
Peserta mampu :
1} menjelaskan landasan hukum, pengertian, ruang lingkup, dan
tujuan SFIPISE;
2} menjelaskan jenis konten layanai: SPIPISE;

3) menjelaskan alur proses SPIPISE; dan

4) menjelaskan konsep pengembangan NSWi.
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. Materi Pokak
1) Landasan hukum, pengertian, miang lingkup, tujuan SPIPISE.
2) Konten layanan SPIFISE.
3) Alur Proses SPIPISE.
4] Pengemnbangan NSWi.

f. Alokasi Waktu
Diberikan 2 {dua} jam pelatihan @45 menit.

g. Media Pembelajaran
1) Buku panduan SPIPISE
2) Bahan tayang / handout
3) Whiteboard
4) Marker / Spidol
5] Proyekicr LCI}
6] Laser pointer
¥) Perangkat komputer/laptop beseria jaringan internet

h. Sumber Pembelajaran
1} Undang-Undang Penanaroan Modal
2} Undang-Undang Sektor
3} Peraturan pelaksana lainnya

6. Izin Prinsip {IP) Penanaman Modal, Izin Prinsip Perloasan {IP
Perluasan) Penansman Modal, Iziu Prinsip Penggabungan
Perusahaan Penanaman Modal dan Izin Pembukaan Kantor
Cabang
a. Deskripsi Singkat

Mata Diklat 1P Penanaman Medal, P Perluasan Penatiaman
Modal, TP Penggabungan Perusahaan Penanaman Modal dan Izin
Pembukaan Kantor Cabang dimaksudkan untuk meningkatkan
kompetensi aparatur penanaman modal  {entang IP Penanaman
Modal, F Perluassn  Penanaman  Modsi, 1P Penggabungan
Perusahaan Penanaman Modal dan lzin Pembukaar Kantor
Cabang dalam melaksanakaan pelayanan perizinan  dan

nonperizinan pepanaman medal dalam negen.
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Mata Diklat ini membahas tentang landasan hukum, pengertian,
maksud dan tujuan pelaksanaan, ruang lingkup, kewenangan
pemmberian  izin  dan  persyaratan, mekanisme pelayanan
penanaman modal, tats cara penilaian permohonan, penyapan

naskah perizinan dan pengesahannysa.

. Melode Pembelajaran

Melalui metode pembelajaran ceramah, diskusi, tanya jawab,
latihan/simuiasi dan cvaluasi, peserta mampu mengeksplorasi
pengetabuan dalam mata dikdat ini untuk  meningkatksn
pemzhaman, keterampilan dan kccakapan tentang pelayanan
perizinan IP Penanaman Modal, IP Perluasan Penanaman Modal,
IP Pengpabungan Perusahasn Penapaman Modal dan izin
Pembukazn Kantor Cabang  Selanjutnya, peserta akan
mempergunakan pemahaman, kcterampilan dan kecakapan ini
untuk mengilouti pembeléjaran berikutnya.

- Kompetensi Dasar

Peserta mampu menjelaskan  landasan hukums, pengertian
mzksud dan tijuan pelaksanaan, ruang lingkup, kewenangan
pembeﬁan izin Jdan persyzratan, mekanisme pelayanan
p&énanaman modal. Pada akhirnya peserta marnpu
mempraktekkan penilaian permcheonan IP Penanaman Modal, IP
Periuasan Penanaman Medal, P Penggabungan Pcrusahaan
Penanaman Modal dan Izin Pembukaan Kantor Cabang,

menyiapkan naskah perizinan dan pengesahannya.

. Indikator Hasil Belgjar
Peggerta mampu -

1) menjelaskan landasan hukum, pengertian, meksud dan tujuan
I[P Penanaman Modal, 1P Perluasan Penanaman Modal, [P

Penggabungan Perusahaan Penanaman Modat dan Izn

Pembukaan Kantor Cabang;

2} menjelaskan ruang linglup,
IP Penanaman Modal, 1P Perluzasan FPenanaman

kewenangan pemberian izin dan

persyaratan
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3)
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3)

4)

9)
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Modal, TP Penggabungan Perusahaan Penanaman Modal dan
Izin Pernbukaan Kantor Cabang;

menjelaskan mekanisme [P Penanaman Modal, IP Perluasan
Penanaman Modai, [P Penggabungan Perusahasan Penanaman
Modal! dan Izin Peinbukaan Kantor Cabang sesual peratursn
pedoman dan tata cara permohonan penanaman modal;
menilai permchonan IP Penapaman Modal, 1P Perluasan
Penanaman Modal, 1P Penggabungan Perusahaan Penanamsn
Modal dan Izin Pembukaan Kanter Cabang;

menyiapkan naskah perizinan IP Penanaman Modal, [P
Perluasan Penanaman Mcedal, TP Penggabungan Perusahaan
Penanaman Modal dan lzin Pembuk=zan Kantor Cabang serta
pengesahannya.

. Materi Pokok

Landasan bukam, pengertian, maksud dan tujuan [P
Pepanaman  Modal, 1P Perluasan Penanaman Meodal, P
Penggabungan Perusahsan Penanaman Modal dan  lzin
Pemnbukaan Kantor Cabang,

Ruang lingkup, kewenangan pemberian izin dan persyaratan
1P Penanaman Modzl, TP Perluasan Penanaman Modal, IP
Penggabungan Perusahzan Penanaman Modal dan  lzin
Pembukaan Kantor Cabang.

Mekanisme pelayanan TP Penanaman Mcedal, [P Perluasan
Penanaman Modal, [P Penggabungan Perusahaan Penanaman
Modal dan Izin Pembukaan Kantor Cabang sesuai perahuran
pedoman dan tata cara permohonan penanaman rodal.
Tatacara penilaian permohonan [P Penanaman Modal, 1P
Perluasan Penanaman Medal, 1P Penggabungan Perusahaan
Penanaman Modal dan Jzin Pembukaan Kantor Cabang.
Penyiapan naskah perizinan [P Penanaman Madal, IP Perluasan
Penanaman Modsal, IP Penggabungan Perusahaan Penanaman

Modal dan Izin Pembukaan Kantor Cabang serta

pENgEsahanny:.
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f. Alokasi Wakiu
Diberikan 14 (empat belas) jam pelatihan @45 menit.

g£. Media Pernbelajaran
1) Modui
2) Bahan tayang / handout
3) Whiteboard
4) Flipchart dan kertas Ripchart
5) Marker / Spidol
6) Proyektor LCD
7) Laser pointer
8) Perangkat komputer/laptap beserta jaringan internet
9] Bahan simulasi

h. Bumber Pembelajaran
1) Undang-Undang Penanaman Modal
2} Undang-Undang Sektor
3} Peraturan pelaksana lainnya

7. Izin Prinsip {(IP] Perubahan Penanaman Modal
a. Deskripsi Singkat
Mata Diklat IP Perubzhan Penanaman Modal dimaksudkan untuk
meningkatkan kompetensi aparatur penanaman modal tentang [P
Perubahan Penanaman Modal dalam melasksanakan pelayanan
perizinan dan nonpetizinan penanaman modal bagi penanaman

muodal dalam negeri.

Mata Diklat ini membahas tentang landasan hukum, pengertian,
maksud dan tujuan pelaksanaan, ruang lingkup, kewenangan
pemberian izin, persyaratan permchonan, mekanisme pelayanan
penanaman modal, tata cara penitaian permohonan, penyiapan

naskah perizinan dan pengesahannya.

b. Metade Pembelajaran
Melalui metode pembelajaran ceramah, diskusi, tanys jawab,
latihan/simulasi dan evaluasi, peseria mampu mengeksplorasi
pengetahuan dalamm  mata diklat i untuk  meniogkatkan
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pemahaman, keterampilan dan kecakapan tentang pelavanan
perizinan [P Perubahan Penanaman Maodal. Selanjuinya, peserta
akan mcmpergunakan pemahaman, keterampilan dan kecakapan

ini untuk mengikuti pembelajaran berikutnya.

. Kompetensi Dasar

Peserta mampu menjelaskan landasan  hvokum, pengertian,
maksud dan tujuan pelsksanaan, rvang lingkup, kewenangan
pemberian izin, persyaratan permohonzn, mekanisme pelayanan
penanamsi modat. Pada akhimmya  peserta mampu
memprakiekkan penilaian permohonan [P Perubzhan Penanaman

Modal, menyiapkan naskah perizinan dan pengesahannya.

. Indikator Hasil Belajar

Peserta mampu : )

1) menjelaskan landasan hukum, pengertian, maksud dan tujuan
IF Pernbahan Penanaman Madal;

2] menjelaskan ruang lingkup, kewenangan pemberian izin dan
persyaratan permchornian IP Perubahan Penanaman Modal;

3) menjelaskan mekanisme [P Perubatian Penanarnan Modal;

4] menilai permohonan IP Perubahan Penanaman Modal; dan

5} menyiapkan naskah perizinan 1P Perubahan Penanaman Modal
dan pengesahannya.

. Materi Pokok

1} Landasan hukum, pengertian, maksud dan tujuan 1P
Perubahan Penanaman Medal.

2] Ruang lingkup, kewenangan pemberian izin dan persyaratan
permohonan P Perubahan Penanaman Modal.

3] Mekanisme pelayanan IP Perubahan Penanaman Modal

4} Tatacara penilaian permohonan P Perubahan Penanaman

Maodal.
5) Penyiapan naskah perizinan 1P Perubahan Penanaman Modal

dan pengesahannya.

, Alokasi Waktu
Diberikan 8 {delapan) jam pelatihan 45 memt.
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g. Media Pembelajaran
1) Modul
2) Bahan tayang / handout
3) Whiteboard
4] Flipchart dan kertas flipchart
5] Marker / Spidol
8) Proyektor LCD
7) Laser pointer

8) Perangkatl komputer/iaptop beserta jaringan internet
9} Bahan simulasi

h. Sumber Pembeiajaran
1) Undang-Undang Penanaman Medal
2) Undang-Undang Scktor

3) Peraturan pelaksana lainnya

2. Prakiek SPIPISE Iziu Prinsip {IP) Penanaman Madal
a. Deskripsi Singkat
Mata Diklat Praktek SPIPISE - IP Penanaman Modal dimaksudkan
uniuk meningkatken kompetensi aparatur penanaman modal
tentang Prakitek SPIPISE P Penanaman Modal dzalam
melaksanakan pelayanan perizinan dan nonperizinan penanaman

modal bagi penanaman modal dalam negeri melajui SPIPISE.

Mata Dikiat ini membahas tentang tatacara penilaian permchonan
I[P Penanaman Modal bagi peranaman modal dalam negeri,
penyiapan naskah IP Penanaman Modal dan pengesahannya,
dengan menggunakan aplikasi SPIFSE.

b. Metode Pembelajaran
Melalui metode pembelajaran ceramah, diskusi, tanya jawab,
praktek, latthan/simulasi dan evaluasi, peserta mampu
mengeksplorasi  pengetahuan  dalam  mata diklat ini untuk
meningleatkan pemahaman, keterampilan dan kecakapan tentang
pelayananr perizinan 1P Penanaman Modal dengan menggunakan
aplikasi SPIPISE. Selanjutnya, peserta akan mempergunakan
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pemahaman, keierampilan dan kecakapan ini untuk mengikuti

pembelajaran berikutnya.

Kampetensi Dasar

Peserta mampu mempraktekkan penilaian aplikasi permohonan 1P
Penanaman  Medal, penyiapan naskah perizinan  serta
pengesahannaya dengan mengeunakan aplikasi SPIPISE.

indikator Hasil Belajer

Pezerta mampu:

1} menilai permohonan IP Penanaman Modal;

2} menyiapkan naskah [P Penanaman Modal dan pengesahannya
dengan menggunakan aplikasi SPIPISE,

Materi Pokolk

1} Tatacara penilaian pernicheonan IP Penanaman Modal.

2) Penyiapan nasksh [P Pepanaman Medal dan pengesahannya
dengan menggunakan aplikasi SPIPISE.

Alokasi Wakiu
Diberikan 11 (sebelas] jam pelatihan {45 menit.

Media Pembelajaran

1} Medul
2) Bahan tayang / handout
3] Whitehoord

4} Flipchart dan kertas flipchart

5} Marker { Spido}

6) Proyckior LCD

7} Laser pointer

8) Perangkat komputer/laptop beserta jaringan internet
9} Bahan sumulasi

Sumber Pembelajaran
1} Undang-Undang Penanaman Modal
2} Undang-Undang Sektor

3] Peraturan pelaksana lainnya
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9, Izin Usaha (IU} Penmanaman Modal, TU Periuasan Penanaman
Modal, 1U Perubahan Penanaman Modal, dan IU Penggabungan
Perusahaan
a. Desknpsi Singkat

Mata Diklat 1U Penanaman Medal, 1U Perluasan Penanaman
Modal, U Perubahan Penanaman Modal, dan IU Penggabungan
Perusahaan dimaksudkan untuk meningkatkan kompetensi
aparatur penanaman modal tentang JU Penanaman Modal, 1U
Perluasan Penanaman Modal, U Perubahan Penanaman Modal,
dan [U Penggabungan Perusahaan untuk melaksanakan
pelayanan perizinan dan nonperizinan penanaman modal bagi
penanaman modal dalam negen.

Mata Diklat ini membahas tentang landasan hukum, pengertian,
maksud dan tujuan pelaksansan, ruang hngkup, kewgnangan
pemberian izin, persyaratan permohonan, mekanisme pelayanan
penanaman modal, tatacara penilaian permohonan, penyiapan

naskah perizinan dan pengesahannya.

b. Metode Pembelajaran

Melalizi metodc pembelajaran ceramzah, diskusi, tanya jawab,
tlatihanfsimulasi dan cvaluasi, peserta mampu mengeksplorasi
pengetahuan dalamm mata diklat ini untuk  meningkatkan
pemahaman, keterampilan dan kecakapan tentang pelayanan
penizinan 1UJ Penanarman Modal, 1D Perluasan Penanaman Madal,
IU  Perubahan Penanaman Moda!, dan 11U Penggabungan
Perusahaan. Selanjutnya, peserta akan mempergunakan
pemzhaman, keterampilan dan kecakapan ini untuk mengikuti
pembelgjaran becloutnya.

c. HKompetensi Dasar
Peserta mampu menjelaskan landasan hukum, pengertian,
maksud dan tujuan, ruang lingkup, kewenangan pemberian izin,
persyaratan  permohonan, mekanisme pelayanan  penanaman
modal. Pada akhimya peserta mampu mempraktekkan penilaian
permohonan IV Penanaman Modal, 1U Perluasan Penanaman
Modal, 1U Perubahan Penanaman Modal, dan [} Penggabungan

Perusahaan, menyiapkan naskah perizinan dan penggsahannya.
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d. Indikator Hasil Belajar

FPeserita mampu ;

1)

2)

3)

4)

S)

menjelaskan landasan hukum, pengertian, maksud dan tujuan
[U Penanaman Modal, U Perluasan Penanaman Medal, 1U
Perubahan Penanaman Modal, dan U Penggabungan
FPerusahaan;

menjelaskan ruang lingkaup, kewenangan pemberian izin dan
persyaratan }zin Usaha {IU) Penanaman Modal, 1U Perluasan
Penanaman Modal, 1U Perubahan Penanaman Modal, dan U
Penggabungan Perusahaan;

menjelaskan mckanisme 1U Penanaman Modal, 1IU Perluasan
Penanaman Modal, IU Perubahan Penanaman Maodal, dan U
Penggabungan Perusahaan;

menilai permohonan U Penanaman Modal, U Perluasan
Penanaman Modal, 1UJ Perubahan Pecnanaunan Modal, dan 1Y _
Penggabungan Perusahaan; dan i

menyiapkan naskah perizinan U Penanaman Modal, iU
Perluasan Penanaman Modezl, IV Perubahan Penanaman Modal,

dan jU Penggabungan Perusahaan serta pengesahannya.

. Materi Pokok

1)

2]

3)

4)

Landasan hukum, pengertian, maksud dan fuuan [U
Penanaman Modal, 1) Perluasan Penanaman Modal, U
Pcrubahan Pepanaman Modal, dan 11U Penggabungan
Perusahaan.

Ruang lingkup, Kewenangan pemberian izin dan persyaratan
Izin Usabha Penanaman Modal, 11 Perluasan Penanaman Modal,
iU Perubzhan Penanaman Modal, dan iU Penggabungan
Perusahaan.

Mekanisme pelayanan [zin Usaha Penanaman Modal, 1U
Perivuasan Penanainan Modal, 1UJ Perubahan Penanaman Moedal,
dan IU Penggabungan Perusahaan.

Tatacara penilaian permchonan lzin Usaha {{U} Penanaman
Modal, IV Perluasan Penanaman Modal, 11 Perubahan
Penanaman Modal, dan 1UJ Penggabungsn Perusshaan.



5] Penyiapan naskah perizinan U Pepanaman Modal, U
Perjuasan Penanaman Modal, 1U Perubahan Penanaman Modal,

dan 1U Penggabungan Perusahaan scrta pengesahannya.

{. Alokasi Wakiu
Diberikan 9 (sembilan] jam pclatihan @45 menil.

g. Media Pembelajaran
1] Modul
2] Bahan tayang / handout
3} Whiteboard
4) Flipchart dan kertas flipchart
3} Marker / Spidol
6) Proyektor LCDD
7] Laser pointer
8} Perangkat komputer/lapiop beserta jaringan internet
9) Bahan simulasi

h. Sumber Pembelajaran
1) Undang-Undang Penanaman Modat
2} Undang-Undang Seldor
3) Peraturan pelaksana lainnya

10, Praktek Sistem Pelayanan Informasi dan Perizinan Investasi

Secara Elekironik {SPIPISE] Izin Usaha (U] Penanaman Modal

a. Deskripsi Singkat
Mata Diklat Prakiek SFIPISE Izin Usaha Penanaman Maodal
dimaksudkan wuntuk meningkatkan kompetensl aparatur
penanaman modal tenfang praktek SPIPISE i1) Penanaman Modal
uniuk melaksanakan pelayaran perizinan dan nenperizinan
penanaman modal bagi penanaman modal dalam negeri dengan
menggunakan aplikasi SPIPISE.

Mata Diklat ini membahas tentang tatacara penilaian
permohonan [U Penanaman Modal bagi penanaman modal dalam
negerl, penyiapan naskah perizinan, dan pengesahannya secara

cepal, tepat dengan menggunakan aplikasi SPIPISE.
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b. Metode Pembelajaran

Melalui metode pembelajaran ceramah, diskusi, tanya jawab,
praktek, latihanfsimulasi, pcserta mampu mengeksplorast
pengetahuan  dalam mata diklat ini  untuk  menngkatkan
pemahaman, keterampilan dan kecakapan tentang pelayanan
perizinan 10 Penanaman Medal dengan menggunakan aplikast
SPIPISE. Selanjutnya, peserta akan mempergunakan pemabaman,
keterampilan dan kecakapan ini untuk mengikuii pembelajaran
berikuinya.

Kompetensi Dasar

Peserta mampu mempraktekkan penilaian aplikasi perinchonan 11
Penanaman Modal, penyiapan naskah perizinan serta
pengesahannya secara cepat, tepat dengan mengegunalan aplikasi
SPIPISE.

Indikator Hasil Belajar

Peserta mampu

1] menilai permchonan 1U Penanaman Modal secara cepat dan
tepat; dan

2} menyispkan naskah 1U Penanaman Modal dan pengesahannya
dengan menggunakan aplikasi SPIPISE.

Materi Pokok

1} Tatacara penilaian permohonan IU Penanaman Modal.

2) Penyiapan naskah IU Penanaman Modal dsn pengesahannya
dengan menggunakan aplikasi SPIPISE.

Alokasi Waktu
Diberikan 11 [sebelas) jam pelatihan E45 menit.

Mediz Pembelajaran

1] Buku panduan

2) Bahan tayang / handout
3} Whiteboard

4) Flipchart dan kerwas flipchart
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5] Marker { Spidol

6) Proyektor LCD

7] Laser pointer

8) Perangkat komputerflaptop beserta jaringan internet

9} Bahan simulasi

h. Sumber Pembelajaran
1) Undang-Undang Penanaman Modal
2} Undang-Undang Sektor

3] Peraturan pelaksana lainnya

11.Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Modal
a. Deskripsi Singkat
Mata Diklat Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Maodal
dimaksudkan unituk meningkatkan kompetensi aparatur _
penanaman modal dalam rangka pengendalian  pelaksanaan

penanaman modal bagi penanaman modaj dalam negéri.

Mata Diklat ini membazhas tentang landasan hukum, pengertian,
ruang lingkup, maksud dan fujuan, kewenangan pengendalian
pelaksanaan, hubungan antara pengendalian  pelaksanaan
penanaman modal dan perizinanfnonperizinan penanaman modal,
tatacara pelaksanaan pemantauan, pembinaan, pengawasan
penanaman medal dan pengenaan sanksi, serta pengisian dan
evaluasi Laporan Kegiatan Penanaman Modal {LKPM) serta

pelaporan realisasi pengimporan mesing/ peralatan.

b. Mctode Pembelajaran
Mglalui metode pembelajaran ceramah, diskusi, tanya jawab,
pralctek, latihan/simulasi dan  evalvasi, peseria mampll
mengeksplorasi  pengetahuan dalam mata Diklat ini  untak
meningkatkan pcmahaman, ketcrampilan dan kecakapan tentang

Pengendalian Pelaksansan Penanarman Modal.

€. Kompetens: Dasar

Peserta mampu menjelaskan landasan hukum, pengertian, ruang

lingkup, maksud dan tujuan, kewenangan, hubungan pengendalian
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pelaksanaan dengan perizinan dan nenperizinan penanaman
modal, serta pelaksanaan pemantauan, pembinaan, pengawasan
penanamain modal dan pengenaan sanksi. Peseria juga mampu
inempraktekitan pengisian dan evaluasi LKPM serta pelaporan

realisasi pengimporan mesin/peralatan.

Indikator Hasii Relajar

Peserta rmampu :

1) menjelaskan landasan hukam, pengertian, roang lingkup,
maksud dan tujuan pengendalian pelaksanaan penanaman
modal;

2) mcnjelaskan  kewenangan pemantauan, permbinaan dan
pengawasan pelaksanaan penanaman modal;

3) menjelaskan hubungan antasra pengendalian  pelaksansan
penanaman modal dan perizinan dan nonperizinan penanaman
maodal;

4} menjelaskan pemanianarn, pcembirtaan, pengawasan
pelaksanaan keientuan penanaman modal dan  pengenazn
sanksi; dan

5) menjelaskan pengisian dan evaluasi LKPM serta tatacara
pelaporan realisasi pengimporan rnesin/ peralatan.

Materi Pokok

1) Landasan hukum, pengertian, ruang lingkup, maksud dan
tyjuan pengendalian pelaksanaan penanaman modal.

2} Kewenangan pemantavan, pembinaan dan  pengawasan
pelaksanaan Ketentuan penanaman mexlal.

3) Hubungan antara pengendalian pelaksanaan penanaman modal
dan perizinan dan nonperizinan penanaman modal.

4) Pelaksanaan pemantavan, pembinaan dan pengawasan
penanaman modat dan pengenaan sanksi.

5) Tatacara pengisian dan evaluasi LKPM serta tatacara pelaporan

realisasi pengimporan mesin/ peralatan.

Alokasi Waktu
Diberikan 5 (lima) jam pelatihan @45 menit.
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Media Pemmbelajaran

i) Modui
2} Bazhan tayang / kandout
3} Whitchoard

4) Flipchart dan kertas flipchart
5) Marker § Spidal

6) Proyektor LCD

7 Laser pointer

8) Perangkat komputer/laptop

. Sumber Pembelajaran

1) Undang-undang Penanamarn Modal
2} Undang-undang Sektor
3) Peraturan peiaksana fainnya

12.Presentasi

&.

Deskripsl Singkat

Kegintan Presenlast dimaksudkan uantuk mengetahui  tingkat
penguasaan peserta diklat terhadap materi yang diberikan dalam
pembelajaran.

Metode Pembelajaran

Melalui metode pembelajaran presentasi aktif, peserta mendapatkan
pembulatan f kesimpulan terhadap materi pembelajaran secara lebih
utuh.

Kompetensi Dasar
Peserta mampu mempresentasikan intisari materi yang felah

diperoleh dalam pembeiajaran.

Indikator Hasil Belajar

Peserta mampu :

1} menjelaskan ketentuan mengenal penanaman raodal, mencakup
antara lain landasan hukum, pengertian, ketentuan sektorsl
sccara garis besar terkait bidang penanaman modal;

2] menjelaskan ketenluan penyclenggaraan PTSP di Bidang

Penanaman Modal mencakup antara lain landasan hulaum,
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pengertian, ruang lingkup, kewenangan, tolok ukur penilaian
dan kualifikasi, evaluasi dan pelaporan;

3] menjelaskan pelayanan perizinan dan nonpenzinan penansinarn
modai, mencakup aniara lain ruang lingkup, mekanisme,
proses, persyaratan, jangka waktu, rnasa berlaku, kelengkapan
dokumen; dan

4} menjelaskan keterkaitan pengendalian pelaksanaan penanaman

modal dengan perizinan dan nonperizinan penanaman modal.

Materi Pokok

Meliputi semua rnata Diklat yang tclah disampaikan, kecuali mata
Diklat SPIPISE.

Alokasi Wakiu
Diberikan 1 (satu) jam pelatihan @45 menit.

Media Pembelajaran

1) Whiteboard

2) Flipchart dan kertas flipchart
3) Marker { Spidoi
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BAB I1I
PEEERTA

. Persyaratan

Peserta Diklat Teknis PTSP di Bidang Penanaman Modal Tingkat

Pertama adalah aparaiur pemerintah yang memenuhi pergyaratan scbagai

berikuat:

1. Berstatus sebagai PNS;

2. Memiliki ijazah minimal Diploma il (D3);

3. Diutamakan berasal dair instanst penyelenggara PTSP Bidang
Penanaman Maodal;

4. Usia maksimal 3 {tiga) tahun sebeharr memasuki masa pensiun;
Pemigasan dari pejabat pembina kepegawaian instansi yang
hersangloatan;

6. Bersedia mengiluti semus ketentuan pelaksanaan Diklat,

. Jumlah

Jumlah peserta Diklat Teknis PTSP di Bidang Penanaman Modal

Tingkat Pertama sebanyak-banyakriya 35 (tiga puluh lima) orang dalam 1
{satu) kelas.

. Prosedur Penetapan Peserta

1.

Pejabat Pembina Kepegawaian Instansi menetapkan jumlah dan nama
calon peserta;

. Pejabat Pembina Kepegawaian [nstansi menyampaikan surat

pencalonan peserta kepada Pusat Pendidikan dan Pelatiban BKPM
selambat-lambatnya 7 {tujuh) hari sebelum program Diklat Teknis PTSP
di Bidang Penanaman Modal Tingkat Pertama dimuiai;

Pusat Pendidikan dan Pelatthan BKPM menciapkan alokasi jumiah
calon pescrta per kelas;

Pusat Pendidikan dan Pelaiihan BKPM menyampaikan surat
pemanggilan peserta Diklat Tekms PTSP di Bidang Penanaman Modal
Tingkat Pertama kepada Pelabat Pembina Kepcgawaian Instansi;
Pcjabat Pembina Kepegawalan Instansi menugaskan calon peserta
untuk mengikuti Diklat Teknis PTSP di Bidang Penanaman Modal

Tingkat Pertama sesuaj jadwal.
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BAB IV
TENAGA PENGAJAR

A. Tenaga Pengajar

C.

Tenaga pengajar pada Pendidikan dan Pelatthan Teknis PTSP di

Bidang Penanaman Modal Tingkat Pertama terdin atas :

1. Widyaiswara;

2. Widyaiswara Luar Biasa;

3. Pejabat Pemerintah;
4. Pengeivla Diklat.

Persyaratan Tenaga Pengajar

Persyaratan untuk menjadi tepaga pengajar pada program Diklat

Teknis PTSP di Bidang Penanaman Moedal Tingkat Pertama sebagai bedkut:

1.
2.
3.

Menguasai materi yatg akan diajarkan;

Terampil mengaiar secara sistematik, efektif dan clisien;

Mampu menggunalkan metode dan media yang rf:levar; dengan tajuan
mata diklat;

Mempunyai pendidikan formal minimal setara Steata 1 {81);

Mempunyai pangkat/golongan minimai Penata Muda / Jll.a dan

Telah mengikuii Training of Trainer [TOT) lenaga pengajar dalam mata
diklat yang diajarkan atau telah berpengalaman mengajarkan mata
diklat dengan bailk atan mempunyal kewenangan untuk

menyampaikan,

Kompetensi Tenaga Pengajar

Tenaga pengajar pada Diklat Teknis PTSP di Bidang Penanaman

Modal Tingkat Pertama diharuskan mempunyai kompetensi sebagai
berikut:

1.

2.

memahami dan membimbing pescrta agar memiliki komitmen dan
iniegritas moral serta tanggungjawab prolesi schagai PNS;
memahami <dan membimbing peserta untuk menegakkan disiplin dan

memiliki ¢tos kerja;
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3. memabami dan mampu menjelaskan dengan baik peraturan dan
kebijakan bidang penanaman modal serta kebijakan tcknis yang teckait
dengan penanaman  modal, khususnya pelayapan perzinan dan
nonperizinan di bidang penanaman modal;

4, memabami dan mampu menjeiaskan ketentuan penyelenggaraan PTSP
di Bidang Penanaman Modal cleh Pemerintah, Pemerintah Daerah
Provinst <lan Kahupaten f Kota sesuai Kewenangannya;

5. memahami dan mempu membimbing peserta dalam menetapkan
bidang usaha dan jenis produksi barang/jasa yang dapat diusahakan
dalam rangka penanaman modat serta fasilitas fiskal penanaman
modai vang dapat dipercleh berdasarkan peraturan perundang-
undangan;

6. memahami dan mampu menjelaskan ruang lingkup fasilitas fiskal dan
nonfiskal yang dapat diberikan dalam rangka penanaman medal;

7. maemahami dan mampu mmenjelaskan kenten dan slur proscs SPIPISE;

‘8. memahami dan mawpu membimbing peserts dalam melakukan
penilaian permohionan 1P Penanaman Maodal, TP Perluasan Penanaman
Modal, IP Penggabungan Perusahaan Penanaman Modal, IP Perubahan
Penanaman Modal dan Izin Pembukaan Kantor Cabang bagi penanam
modal  dalam negeri, menyiapkan naskah  perizinan  serta
pengesahannya dengan menggunaitan aplikasi SPIPISE;

9. memahami dan mampu membimbing peserts dalam  melalmkan
penilaian permohonan U Penaraman Medal, [17 Perluasan Penanaman
Modal, U Perubaban Penanaman Modal, dan 11U Pengeabungan
Perusahazan Penanaman Medal bagi penanam modal dalam negeri,
menytapkan naskah perizinan serta  pengesahanmya dengan
menggunakan aplikasi SPFIPISE;

10, memahami dan mampu  meajelaskan  ketentvan  mengenai
pengendatian pelaksanaan penanaman modal;

11. mampu membimbing dan membangun Kerjasama peserta dalam

kelompok melalui komunikasi yang saling menghargai.

. Penugasan

Tenaga Pengajar yang bertugas datam program Diklat Teknis PTSP di
Bidang Penanaman Modal Tingkat Pertama mendapat surat penugasan
dari Kepala Pusat Pendidikan dan Pelatthan BKPM dan diwajibkan untuk:
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1. Melaporkan perkembangan proses belajar-mengajar pada waktu-wakiy
terténtu dan pada setiap akhir agenda poembelajaran,

2. Memberikan masukan diminta atau tidak diminta kepada penyelenggara
program berkenaan dengan hal-hal yang perlu mendapat perhatian
untuk perbaikan pada program berilinya.
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BABV
METODE, SARANA DAN PRASARANA DIKLAT

A. Metode
Mctode yang digunakan dalam program Diklat Teknis PTSP di

Bidang Penanaman Modal Tingkat Pertama adatah:

i. Ceramah yang dikombinasikan dengan tanya jawab;

2. Diskusi kelompok untuk mengembangkan kemampuan berkomunikas?
dan saling bertukar pikivan dan infermasi dalam rangka menilai suatu
pcermohoniait;

3. Latihan prakiek bagi para peseria dalam melakukan pembelajaran
penilalan  permohonan, menyiapkan naskah  perizinan dan

mengesahkannya dengan menggunakan aplikasi SPIPISE.

B. Saranz dan Prasatana
1. Sarana
Sarana yang digunakan dalam penyelenggaraan Diklat Teknis PTSP di
Bidang Penanarman Modal Tingkat Pertama terdiri dari:
a. Buku Panduan;
b. Modul;
Bahan tayang/ handoui;

a o

Bahan simulasi;

Komputer flaptop lengkap dengan jaringan internet;
Whiteboard;

Flipchart dan kertas flipchart,

Marker { spidol;

Querhead FProjector{Proyektor LCD;

Laser poinler;

Fo@ e

e,

k. Sound system.

2. Prasarans
Prasarana yang digunakan dalam penyelenggaraan Diklat Teknis PTSP
di Bidang Penanaman Mod=l Tingkat Pertama terdiri dari:
a. Ruang kelas;
b. Asrama;

¢. Ruang makan;
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Ruang ibadgh;

Ruang kantor;

Fasilitas akses internct;
Fasilitas olahraga;

. Perpustakaan; dan

Unit kesehatan.

- 36 -
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EBAB VI
PENYELENGGARAAN DAN SERTIFIKASI

A, Penyelenggaraan

Penyelenggaraan Dikiat Teknis PTSP di Bidang Penanaman Modal

Tingkat Pertama dilakukan oleh :

1.

Badan Koordinasi Penanaman Modal selaku instansi pemerintah pusat
bidang penanaman modai;

Lembaga Diklat Pemerintah yang terakreditasi sesuai ketentuan dan
peraturan perundang-undangan;

Lembaga Diklat Pemerintah yang belum terakreditasi untuk
menyelenggarakan Diklat Teknis PTSP di Bidang Penanaman Modal
Tingkat Pertama dapat bermitra dengan Badan Koerdinasi Penanaman
Modal dengar mempertimmbangkan kctentuan yang bertaku.

B. Sertifilcasi

1.

Kepada peserta Diklat Teknis PTSP di Ridang Pepanaman Modal
Tingkat Pertama yang tclah menyelesaikan keseluruhan pr-ngrmn
dengan baik dan memenuhi kualifikasi kelulusan diberikan Sertifikat
Lulus;

Kepada peserta Diklat Teknis PTSP di Bidang Penanaman Modal
Tingkat Pertama yang telah menyelesaikan keseluruhan program
dengan baik namun tidak memenuhi kualifikasi kelulusan diberikan
Sertifikat Telah Mengikuti Diklat;

Penandatanganan Sertifikat Diklat Teknis PTSP di Bidang Penanaman
Madai Tingkal Pertama oleh Pejabat Pembina Kepegawaian Instansi

atanx minimat pcjabat eselon 1! yang berwenang di bidang Diklat.
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BAB VII

PERENCAKAAN, PELAKSANAAN, PEMBINAAN DAN PEMBIAYAAN

Perencanaan

1.

Untuk menjamin kualitas penyelenggavaan program, pengelola program
Diklat Teknis PTSP di Bidang Penanaman Modal Tingkat Pertama

merencanakan kebutuhan:

.

Pusat Pendidikan dan Pelatihan BKPM meregistrasi PNS yang telah
ditetapkan sebagai peserta Diklat oleh Pejabat Pembina
Kepepawaian Instansi;

Pusat Pendidikan dan Pelatihar BKPM mempersiapkan sarana dan
prasarana Diklat yang diperlukan termasuk kelas, asrama, dasn
media pembelajaran;

Pusat Pendidikan dan Pelatthan BEPM  membentuk  Tim
Penyelenggara dan Tim Tenaga Pengajar dengan penugasan masing-
masing terinasuk -pemantauan, dan penilaian terhadap sikap seria
pedlaloa pescrta;

Penyiapan jadwal penyelenggaraan sesuai  dengan  urutan
pembelajaran sebagaimana Tabel 1;

Penyiapan materi Diklat {buku panduan dan modul) untuk setiap
peserta dan Tenaga Pengajar;

Tenaga Pengajar yang diperlukan untuk melaksanakan program
dengan kompetensi dan jumlah yang sesuai agenda pembelajaran
yang diberikan;

Jumlah tenaga kediklatan yang kompeten dalaim mengelela program
Diklat.

Setiap Lembaga Diklat Pemerintah yang bermaksud menyelenggarakan

Diklat Teknis PTSP di Bidang Penanaman Modal Tingkat Pertama

diharuskan menyampaikan percricanaan diklai kepada Kepala Badan

Koordinasi Penanaman Modal selambat-lambainya @ {satu) bulan
sebelum Diklat dilaksanakan.

B. Pelaksanaan

1.

Penyelenggara melakukan pemantavan terhadap pclaksanaan proses

pembelajaran sesuvai jadwal, baik wang berkaiian dengan tenaga

pengajar, peserta, maupui sarang/ prasarang;
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2. Penyelenggara melakukan pemantauan terhadap pelayanan akomedasi
dan konsumsi pescria;
3. Penyelenggara membentuk pengurus angkatan/kelas yang diperlukan

untuk memperiancar komunikasi dar: koordinasi.

C. Pembinaan
Pembinaan terhadap pelaksanazan program Diklat Teknis PTSP di Bidang
Pensnaman Modal Tingkat Pertama secaras Fungsional menjadi tanpgung
jawab Sekretaris Utama Badan Xoordinasi Penanaman Modal, melala
standarisasi, akreditasi, sertifikasi, monitoring dan evaluasi kinega
ferhadap Pusat Pendidikan dan Pelatihan BKPM penyeienggara Diklat
Teknis PTSF di Bidang Penanaman Maodal Tingkat Pertama.

. Pembiayasn

1. Pembiayzan program Diklat Teknis PTSP di Bidang Penanaman Modsl
Tingkat Pertama, dalam hal ini biaya perjalanan dinas, transP-:-:-rtasi
dan biaya lain yang timbul sclama penyclenggaraarn Diklat dibebankan
pada anggavan Instansi masing-masing peserta. Sedanpgkan biaya
akomodasi/ penginapan, konsumsi dan materi Diklat para peserta
akan dibebankan pada anggaran Badan Koordinasi Penanaman Modal.

2. Standar biaya program Diklat Teknis PTSP di Bidang Penanaman Modal

Tingkat Pertama ditetapltan oleh instansi yang berwenang.
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Tabel 1

LURUTAN PEMBELAJARAN
DIKLAT TEKNIS FELAYANAN TERPADU SATU PINTU (FTSP)
DI BIDANG PENANAMAN MODAL TINGKAT PERTAMA
Lama Diklat: 6 Har, 82 Jam pelatihan @ 45 Menit

MTH GG SENIN BELABA RABU
. Pembukaan 1. Peraturan dan | 1 Uian Teori Fagifiies | 1. Bimulasi SFIFISE 1P
. Pengaralian program Kebijakan M {3.1p] Frakal dan Nonfiskel PM 12 Jp)
1 4p) 2. Pelayanan Terpadu PM {1 Jp) . Praktek SFIFISE IF
. Penjelazan Umum Sata Pintu (PTSF di | 2. Ufign Teon Bidang PM {5 .0p)
SFPISE (L Jp) Bidang Penanaman Eisaha {1 Jp) . Upan Teosri IP PM, [P
Modal (3 Jp) A Izin Prinzip BM, 1P Ferlunszsan M, [P
3. Bidanpg Usaha [Teori Perluasan FM, P Perggabringarn
& Praktek] |5 Jpl Pengeabungan Ferusahaqan & Can
4. Fapilitas Fiskal dan Perusahaan, tzin FPembukoon Kantor
tonfizkal PM {3 .Jp) Pembukean Kanptor Cabang (1.0}
5. Upnn Teord Perahiran Cabang [Teori} {4 Jp] . Uran FPrakiek
don Kebifpkan PM {1 | 4. Pratoaek Manual 1P Manuaf I FM, 1P
Jg) FM {4 Jp) Perfuasan FM, IP
6. Unn Teori PTSP di Pengeabungan
Bidong PM {1 Jp) Perusahann & kin
Fembukaan Kantor
Cabang (3.Jp)
EAMIS JETRIAT BABTU MINGGU
1. [Izin Prnsip | 1. [ziIn Usaha PM, 10| 1. Lfian Frakiek | Pesenta meninggalkan
Perubahan PM [Teori Peruazan PAM, M} Manual IP | asranya.
& Praktck] {5 Jp) Percbahan PBM, U Perubzhan FM |3 Jp)
. Praktek Manual 1P Penggabungan 2. Pengendslian
Ferkaazan PM, 1P Perusahaan  [Teori] Pelaksanaan PM
Penggahunpgan 2 Jp| {Teori| {4 Jp)
Peruasabaan dan lzin | 2, Praktek Manual 10| 3. Pe=kick SPIFIEE U
Pemsbukzan Kantor PM & IU Peduasan FM 13 Jp)
Cabang (2 Jp) FM 13 Jp) 4. Llan Tean
. Praktek Manosl 3P | 3. Sisulasi SPIFISE [U Pengendatian
Perubahan PAf (3 Jp) PM {2 Jp} Pelaksanaarn FM {1
. Ufian Teori P PM & IF | 4. Ujian Teori IV PM, JIF Jp)!
Pequbeehan PM (1 Jp) Ferfuasan  PM, MY | 5 Ufan Frakiek
. Upnn Praktek Mernial Ferubohen PN, [F EFIPISE I 4 Jo)
IP Perluntagn FM (3 Penggabungarn 6. Ufian Frezenfasi {1
Jg} Peruschaan (1 .Jp) Jpl
Uiftarn Prakites 7. BEvaluas
SPIPISE ) P 14 Jp) 8. Penutupan
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BARB VIII
EVALUASI

Evaluasi yang dilakukan pada Diklat Teknis PTSP di Bidang

Penanaman Modal Tingkat Pertama meliputi evaluasi terhadap peserta,

pengajar dan penyelenggara.

A. Peserta

1. Aspek-aspek yang dinilai terhadap peserta :
a. Aspek Sikap dan Penlaku
Unsur sikap dan perilaka meliputi :

1)
2)
3}
4]

Disiplin
Kehadiran
Prakarsa

Kerjasamsa

Indikator yang dinilai dari masing-masing perilaku adalah sebagai
berikut:

1)

2

Disiplin

Disiplin adalah ketaatan dan kcpatuhan terhadap selurch
ketentuan yang ditetapkan oleh penyelenggara.

Indikator disiplin adalah:

a) HKetepatan penyelesaian tugas;

b) Ketentuan lain yang ditetapkan oleh penyelenggara.
Pengamatan dan penilaian Disiplin  menggunakan format

scbagaimana fercantuin pada Lampiran 1l.

Kehadiran

Kehadiran adalah keberadaan peserta di kelas/tempat pelatihan
yang ditetapkan oleh penyelenggara selama acara diklat
berlangsung.

Indikator kehadiran adzlah:

a) Kehadiran;

I} Ketepatan hadir di kelas

Pengamatan dan penilaian Disiplin menggunakan format

sebagaimana tercantum pada Lampiran 17.
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3] Prakarsa
Prakarsa adalah upaya, tindakan mula-mula yg dimuncuilkan
oleh seseorang; inisiatif; ikhtiar.
Iindikator prakarsa adalah:
a] Melaltukan tindakan mula-muta yang diikuti oleh peserta
lain;
b) Meiakukan inisiatif.
Fengematar dan penilaian Kerjasarmna menggunakan format

sebapgaimana tercantum pada Lampiran I1.

4] HKerjasamsz
Kerjasama adalabh kemampuan untuk menyelessikan fugas
secars bersama-sama.
Indikator kerjasama adslah:
a) Menyelesaikan 1ugas atau latihan bersama dengan orang
lain secara kooperatif;
b] Membina keutuhan dan kekompakan kelompok;
¢) Tidak mendikte atae mendominasi kelompok;
d] Man mencrimia pendapat orang lain.
Pengamatanr dan penilaian Kerjasama mengennakan format

sebagaimana tercantum pada Lampiran II.

b. Aspek Penguasaan Materi
Unsur penguasaan materi mencakup hasil ujian tertulis dan ugjian
presentasi. Indikator penguasaan terscbut adslah angka yang
dihasilkan dari jawaban peserta dalam uyjian tertulis, yang
dilakukan setelah mata Dikiat disampaikan. Penyelenggaraan ujian
akhir dilaksanakan oleh Pusat Pendidikan dan Pelatihan BEPM.
Hasil penilaian penguassan materi/wian tertulis direkap dengan

menggunakan format sebagaimana tercantum pada Lampiran IIL.

2. Bobot Penilaian
Bobot penilaian adalah:
a. Aspek Sikap dan Perilak ;1%
1) Disiplin .
2} Kehadiran : S%
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3) Prakarsa 1 3%
4) Kerjasama 1 3%
k. Aspck Pengnasaan Materi : 85%

1) Perizinan 1 70%

- Bidang Uzaha

- IPPM dan 1P Perluasan

- IP Penggabungan Perusahaan

- Izin Pembukaan Kantor Cabang

- IP Perubahan PM

- Jzin Usaha PM, IU Perluasan PM, 1U Perubazhan PM,
IU Penggabungan Perusahaan

2] MNonperizinan 1 15%

- Peraturan dan Kebijakan PM

- PTSP di Bidang PM

- Fasilitas fiskal dan nonfisksl

- Pengendalian Pelaksanaan PM

3. Cara Peniiaian
a. Nilai terendah adalah 0 [nol) sedangkan nilai tertinggi adalzh 100

{seratus);

b. Nilai sikap merapakan nilai dan seharubh vnsur sikap dan perilaku,
vang diperoleh dengan cara sebagai berikut:

1) Nilai disiplin (antara 0 dan 100) dikaiikan bobot {4%);

2] Nilai kehadiran (antara 0 dan 100) dikalikan bobot {5%);

3) Nilat prakarsa [antara 0 dan 100] dikalikan bobot [3%);

4] Nilai kerjasama (antara O dan 100) dikalikan bobot [3%);

5) Jumlah mniiaj butir 1), 2], 3) dan 4] merupakan niiai sikap dan
peritakn secara keseluruhan yang direkap dengan menggunakan
format sebagaimana tercantum pada Lampiran IV,

c. Nilai pengurasaan materi merupakan nilai dad hasil yjian tecrt dan
praktek yang diperolch dengan cara sebagai berikut:

1] Nitai ujian tecri {antara O dan 100)] dikalikan babot [40%);

2} Nilai ujian praktek (antara O dan 100) dikalikan bobot (60%);

3} Jumilah milai butir 1) dan 2} merupakan nilai penguasaan roaten
secara keseluruhan yang direkap dengan menggunakan format

sebagaimnana lercantum pada Lampiran V;
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Jumlah nilai sikap ditamnbab nilai hasil ujian teori dan praicek
adalah nitai akhir yang diperoleh pescria yang direkap dengan
menggunakan format sebagaimana tercantum pada Lampiran VI;
Penilajan terhadap peserta dilakukan oleh Tim yang dibentuk oleh
Kepala Pusat Pendidikan dan Pelatihan.

4. Kualifikasi Kelulusan pescria ditetapkan sebagai berikut:

a.

&

- @ QP

Lulus Sangat Memuaskan (Skor : 92,5 - 100);
Lulus Memuaskan (Skor : 85,0 -92,4);

Ltulus Sangat Baik ({Skor : 77,5 - 84,9);

Lulus Baik {Skor: 70,0 - 77,4}

Lufus Cuikup (Skor : 60,0 - 69,9);

Tidak Lulus {Skor: 0-59,9).

Apabila nilai rata-rata akhir yang dicapai peserta kurang dad 60

dinyatakan tidak lulus atau ketidakhadiran peserta melebihi 1%
(sepuluh persen} dan jumlah jam pelatihan, dinyatakan gngur.

B. Tenaga Pengajar

1. Aspek yang dinilai dari kinerja Tenaga Pengajar antara lain sebagai
berikut:

.

o n oo

@ ™ o

=

Pencapaian hasit belajar;

Sisternatika penyajian;

Penguasaan materi / substansi;

Kemampuan penyampaian mater;

Kesesuaian antara materi yang disampaikan dengan bahan ajar;
Kehadiran dan ketepatan waktu sesuai jadwal;

Penggunaan meicde dan media pembelajaran;

Daya simnpati, gaya, sikap dan petilaku terhadap peseria;
Pemberian kesempatan tanya jawab;

Kemampusan menjawab pertanyaan;

Kemampuan menciptakan daya tarik dan motivasi dalam belajar

mengajar.

3 Penilaian terhadap tenaga pengajar dilakukan oleh peserta dan

penyelenggara dengain menggunakan format sebagaimana ie

rcantuam

pada Lampiran VII. Hasilnya diolah dan disampaikan oleh penyelenggara
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kepada Kepala Pusat Pendidikan dan Pclatthan BKPM dan Tenaga

Pengajar yang bersangkutan scbagai bahan masukan untuk

peningkatan kinerjanya pada masa yang akan datang.

. Penyelenggara

Aspek yang dinilai:
1. Bidang Edukatif :

a.

= L~

omo oo

-

Kualitas bahan sjar;

Metedologi pembelajaran yang digunakan;

Kesesvaian materif pokok bahasan dengan judul diklat;
Kornposisi materi dikdat;

Kurikulum diklat;

Tata urutan pokok bahasan;

Durasi / lama kegiatan penyelenggaraan diklat;

. Ketersediaan waktn untuk diskusi dan tanya jawaby;

hDistplin waktu penyelenggaraan.

2. Bidang Administrasi dan Fasilitasi :

a.
b.

® oMo oo

Seminar Kit;

Sikap dan perilaku penyelenggara Diklat dalam memberikan
pelayanan;

Kecepatan pemberian pelayanan;

Perlengkapan audio visual;

Ruang belajarfdiskusi;

Fasilitas meja, inursi dan susunannya;

Pengaturan waktu istirahat sholat den makan [ishoma) dan coffee
break;

Konsumsi.

Penilaian terhadap penyelenggara program dilakukan oleh tenaga pengajar

dan peserta dengan menggunakan format sebagaimana tercantum pada

Lampiran VII[. Hasilnya diolah dan disimpulkan coleh penyclenggara

sebagai bahan inasukan untuk penyempurnaan program Diklat yang akan
datang.
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D. Evaloasi Akhir

1. BEvaluas) akhir dilakukan untuk menentukan kuaiifikasi kelulusan
peserta, oleh suatu tim yang terdini darn ¢
a. Kepala Pusat Pendidikan dan Pelatihan BKPM;
b. Penanggungjawab harian program Diklat yang berjalan;
c. Pegjabat Kepegawaian Instansi Penyelengeara;
d. Penanggung jawab evaluasi program Diklat.
Kepala Pusal Pendidikan dan Pelatihan BKPM bertindak selaku Keiva
Tim Evaluasi Akhir.

2. Evaluasi akhir dilakukan dengan memperhatikan hasil evaluasi
terhadap aspek sikap dan perilaku serta aspek penguasaan materi.

3. Nilai sikap dan perilaku serta penguasaan materi direkapitulasi dengan
pembobotan masing-masing, sehingga menghasilkan Nilai Akinr.

E. Pasca-Diklat

1. Diharapkan sctelah penyelcnggaraan dikiat berakhir dapat dilakukan
evaluasi pasca-Diklat terhadap alumni dalam hat :

a. Sejauhmana para slumnpi didayagunakan potensinya dalam rangka
pelaksanaan pelayanan perizinan dan nonperizinan penanaman
medal di unit PTSP di Bidang Penanaman Meodal, baik yang
dilaksanakan olet Pemerintah, Pemenntah Provinst, dan Pemerintah
Kabupaten /Kota;

b. Sgjazhmana para alomani mampu menerapkan pengetahuan dan
kemampuannya dalam melaksanskan tugas-tugas pekerjzan yang
diembannya;

c. Scjeubmmana para alumni didayagunakan potensinya dalam rangka
pembinaan karir PNS.

5 Evaluasi Pasca-Diklat dilakukan oleh Kepala Pusat Pendidikan dan
Pelatihan Penyelenggara,

3 Hasit evaluasi sebagaimana dimaksud pada angka 1 di atas,
disampaikan kepada Pimpinan tnstansi Penyelenggara, dan Instansi
Pembina. ‘

4 Tnstansi Pembina Diklat melakukan monitoring dan evaluasi setlap
tahun secars  menyelusuh  terhadap elektivitas program dan
penyelenggaraan  Diklat Teknis PTSP di DBidang Penanaman Modal
Tingkat Pertama, untuk penyempurnaan kebijjakan dan  pedoman

Lurikulum sesuai tuntutan pernbahan.
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BAB IX
PENUTUP

Pedoman ini merupakan acuan bagi Pusat Pendidikan dan
Pelatihan BKPM untuk menyelenggargkan Diklat Teknis Pelayanan Terpadu
Satu Pintu (PTSP} di Bidang Penanaman Modal Tingkat Pertama.

KEPALA BADAN KOORDINASI FENANAMAN MODAL
REPUBLIK INDONESIA,

td.

MUHAMAD CHATIB BASEE

R
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Lampiian 11

Peraturan Kepala Badan Koordinasi Penanaman
Modal Republik Indonesia Nornor & Tahun 2013
Tentang Pedoman Dan Evaluasi Penyelenggaraan

Pendidikan

Dan Pelatinan Teknis Pelayanan

Terpadu Satu Pintu Bidang Penanaman Modal
Tingkat Pertama

Fenilaian Aspek Sikap dan Prilaku

DIKLAT PELAYANAN TERPADU SATU PINTU BiDANG PENANAMAN MODAL
TINGKAT PERTAMA ANGKATAN .......
WISMA BKPM, CIPANAS, ... sd. i

Hari / Tanggal -
KELAS ..
NO. | NAMA [INSTANSI — NILAI - N
B KEDISIPLINAN | KEHADIRAN | PRAKARSA | KERJASAMA
— ——
L_—‘a—__ T A SR R ]
S —
- |
—— ______4_,4__ | ____1[_______
7 — I — ] N ]
3 ,ﬁp__—__f_
I _ N R
— I —
1 | I B
12 I R
13 | S
14 i i
15 ] I
16 R
17 N R D _

KEPALA BADAN KOORDINASI PENANAMAN MODAL
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

MUHAMAD CHATIB BASRI
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Lampiran III

Peraturan Kepala Badan Koordinasi Penanaman
Madal Republik Indonesia Nomor & Tahun 2013
Tentang Pedoman Dan Evaiuasi Penyclenggarasn
Pendidikan Dan  Pelatiban Teknis Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Bidang Penanaman Modal
Tingkat Pertama

Pcniiaian Aspek Penguasaan Materi

DIKLAT PELAYANAN TERPADU SATU PINTU BIDANG PENANAMAN MODAL
bl TINGEAT PERTAMA ANGEATAN .......
WISMA BEKPM, CIPANAS, ..... s.d. ... RPN .

Hari / Tanggal :

KELAS ....

-
|
|
i

L
{(t
L

3

KEPALA BADAN KOORDINASI PENANAMAN MODAL
REPUBLIK INDONESIA,

.

MUHAMAD CHATIB BASRI
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Lampiran ¥V

Peraturan Kepala Badan Koordinasi Penanaman
Modal Republik Indonesia Nomor & Tahun 2013
Tentang Pedoman Dan Evaluasi Penyelenggaraan
Pendidikan DOan  Pelatthan Telmis Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Bidang Penanaman Modal
Tingkat Pertamsa

Rekapitulasi Penilaian Aspek Pengnasaan Materi {Teer? dan Praktek

DIELAT PELAYANAN TERPADU SATU PINTU BIDANG PENANAMAN MODAL
TINGEAT PERTAMA ANGKATAN .......
WISMA BKPM, CIPANAS, ..... 3 . S

4

. |
I 1

*) : Jikz swatu mata ajar banya terdiri dari Djian Tegn atau Ujian Praktek, maka Jarolah Nilai = niiai ujian
untuk mata ajar tersebut

|

KEPALA BADAN KOORDINASI PENANAMAN MODAL
REPUBLIK INDONESIA,

ted.

MUHAMAD CHATIB BASRI



Lampiran VI

Peraturan Kepala Badan Keordinasi Penanaman
Modal Republik Indonesia Nomeor 6 Tahun 2013
Tentang Pedoman Dan Ewvaluast Penyelenggaraan
Pendidikan Dan  Pelatthan Tekniz Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Bidang Penanaman Modal
Tingkat Pertama

Rekapitulasi Penilaian Aspek Sikap Prilaku dan Aspek Penpguasasn Materi

DIKLAT PELAYANAN TERPADU SATU PINTU BIDANG PENANAMAN MODAL
TINGEAT PERTAMA ANGHATAN .......
WISMA BEKPM, CIPANAS, ..... s.d. ..... Sidmmnaneans s

KEPALA BADAN KOORDINASI PENANAMAN MODAL
REPUBLIK INDONESIA,

tid.

MUHAMAD CHATIB BASR!



Lampiran V1I

Peraturan Kepala Badan Koordinas: Penanarman
Modal Republik Indonesia Nomor & Tahun 2013
Tentang Pedoman Darn: Evaluast Penyclenggaraan
Pendidikan Dan Pelatthan Teknis Pelayanan
Terpadu Satiz Pintu Bidang Penanaman Modai
Tingkat Pertama

EVALUASI TENAGA PENGAJAR

Materd

Tangeal

Narasumber

Petunjuk Pengisian -
* Berilah Tanda [1‘! pada kolom yang sudah disedialcan;
» Kriteria penilaian scbagai berikut :

Kriteria Hilai

Kurang 1-5
Cukup &
Baik 7
Baik Sekali 5
I_Mcmuaskan 9-10

=

Skor

e No. Tnsur Penilalan

10

Pencapaian hasil belajar

Sisternatika penyajian

Pengnasaan materi / substansi

Kemampuan penyampaian materi

Kesesvaian antara materi yang
disampaikan dengan baharn ajar

[ N I - S O

Kehadiran dan ketepatan wakiu sesuai
jadwal

el

" Penggunaan metode dan media
7 | pembelajaran (slides, transparan / power
point, dll)

Daya simpali, gaya, sikap dar perilaku
terhadap Pescerta

9 | Pemberian kesempatan lanya jawah
10 | Kemampuan menjawab pertanyaan

Kemampuan menciptakan daya tarik dan

11 motivasi daiam belajar mengaiar




Catafan dan saron :

KEPALA BADAN KOORDINASI PENANAMAN MODAL
REPUBLIK INDONESIA,

itd.

MUHAMAD CHATIB BASRI



Lampiran VIIT

Peraturan Kepala Badan Kocrdinasi Penanaman
Moda! Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2013
Tentang Pedoman Dan Evaluasi Penyelenggaraan
Pendidikan Dan  Pelatihan Teknis Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Bidang Penanaman Modal
Tingkat Pertama

EVALUASI PENYELENGGARAAN DIKLAT

DIKLAT : T
Tanggal

Pelunjuk Pengisian :

= Berilah Tanda [¥) pada kolom yang sudah disediakan;
v Kriteria penilaian sebagai beriku :

Kriteria Nilai

Hurang 1->
Cukup 5]
Baik 7 |
Baik Sekali 8

Memuaskan 9-in

Skor

=
p

Unsur Pendlaian

Pelayanan panitia

Lay out kelas

Ketersediaan bahan Dildat

Kesiapan sarana Diklat

Kenyamanan ruang belajar

Helengkapan sarana dan prasarana
diklai

T

Kualitas sarana dan prasarana diklat

Pelayanan sarana ibadah

[C= v I s N o O I I O /% O B O I

Kusalitas, kualitas konsumsi dan
pelayanannya

-
=

Kebersihan kelas, asrama, dan kafetada

Kebersihan kamar mandi, toilet, hunian,
all

[
=

Ketersediaan fasilitas olah raga dan
kesehatan

—
i)




Catatan, krifik dan saran :

...........................................................................................................................................
...........................................................................................................................................
...........................................................................................................................................
-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
...........................................................................................................................................
...........................................................................................................................................
...........................................................................................................................................
...........................................................................................................................................

.............................................................................

KEPALA BADAN KOORDINASI PENANAMAN MODAL
REPUBLIK iNDONESIA,

tid.

MUHAMAD CHATIB BASRI
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